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BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Dari perspektif Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan, Platelet Rich Plasma merupakan suatu bentuk upaya

kesehatan dalam melakukan penyembuhan dan pemulihan kesehatan

yang dilegalkan. Yaitu melalui transplantasi sel ke dalam tubuh
dengan alat kesehatan yang bermutu, aman dan bermanfaat serta
dilakukan oleh tenaga kesehatan.

Dari perspektif hukum Islam, Platelet Rich Plasma mempunyai 2

legalitas hukum. Yaitu:

a. Pertama, hukum Platelet Rich Plasma yang bertujuan untuk
tindakan medis maka diperbolehkan jika dalam keadaan darurat
yang mengancam jiwa dan tidak ditemukan obat selain PRP.

b. Kedua, hukum Platelet Rich Plasma yang bertujuan untuk reverse
aging itu haram. Karena hal ini bukan termasuk dalam keadaan
darurat dan bersifat berlebihan.

Dari komparasi Undang-Undang Kesehatan dan hukum Islam

terhadap penggunaan Platelet Rich Plasma ditemukan persamaan dan

perbedaan sebagai berikut:

a. Persamaan Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Dalam

perspektif Undang-Undang Kesehatan dan Hukum Islam yaitu:
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1. Penggunaan Platelet Rich Plasma diperbolehkan untuk
tujuan pengobatan, penyembuhan dan pemulihan penyakit,
dan tidak boleh digunakan untuk mengubah identitas.

2. Penggunaan Platelet Rich Plasma untuk tiindakan medis
yang dilakukan guna memiliki kepentingan kemaslahatan,
terbukti aman dan bermanfaat, serta dilakukan oleh tenaga
medis yang ahli dibidangnya.

b. Perbedaan Hukum Penggunaan Platelet Rich Plasma Dalam
perspektif Undang-Undang Kesehatan dan Hukum Islam yaitu:

1. Di dalam hukum Islam syarat penggunaan Platelet Rich
Plasma harus adanya keadaan darurah. Sedangkan dalam
Undang-Undang Kesehatan tidak disebutkan.

2. Dasar hukum Islam bersumber dari Al-Qur’an yang
merupakan hukum yang datang dari Allah. Sedangkan
Undang-Undang Kesehatan lahir oleh logika manusia yang

mana dapat berubah sewaktu-waktu.

Saran

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengambil dari berbagai
macam sumber baik cetak maupun online. Sehingga tidak menutup
kemungkinan masih banyak kekurangan atau perbedaan teori yang

disampaikan. Oleh karena itu penyusun berharap jika nanti ditemukan
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kekelituan dalam penyusunan skripsi ini dapat disampaikan dengan baik
supaya dapat direvisi sebagaimana mestinya.

Penyusun juga berharap ada pembahasan yang lebih luas pada kajian
berikutnya terkait Platelet Rich Plasma menurut medis, Undang-Undang
Kesehatan dan hukum Islam. Sehingga khasanah ilmu pengetahuan diranah

figh kotemporer dapat bertambah.



